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ABSTRAK 

 

PENGARUH METODE STORYTELLING TERHADAP PENGEMBANGAN 

MINAT BACA DAN BAHASA ANAK KELOMPOK B DI TK TUNAS 

BANGSA PATI TAHUN AJARAN 2012/2013 

 

 

Sya’adatun Niswah, A520090121, Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  

Universitas Muhammadiyah Surakarta 2013, 67  halaman. 
 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Metode Storytelling terhadap 
pengembangan minat baca dan bahasa anak Kelompok B di Tk Tunas Bangsa, 
Pati Tahun Pelajaran 2012/2013. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan desain pre eksperimental designs (non designs) yaitu one 
group pretest-posttest design. Penelitian ini dilaksanakan 4 kali pertemuan 
selama 2 minggu. Subjek penelitian ini adalah siswa TK Tunas Bangsa 
Kelompok B yang berjumlah 15 anak. Subjek pelaksanaan penelitian 
eksperiment ini dibantu oleh guru kelas. Objek penelitian eksperiment ini adalah 
minat baca dan bahasa anak dengan menggunakan metode storytelling. Metode 
pengumpulan data melalui observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu teknis analisis inferensial. Hasil penelitian ini adalah 
adanya pengaruh terhadap minat baca dan bahasa anak melalui metode 
storytelling. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan hasil uji perbedaan rata-rata 
perkembangan minat baca dan bahasa anak TK B sebelum diberi perlakuan 
metode storytelling dan sesudah diberi perlakuan metode storytelling, diperoleh 
nilai ttes = 9,792 sedangkan nilai t tabel untuk df = 14 dan tingkat kepercayaan 
95% diperoleh  2,148. Sehingga thitung (9,792) > ttabel (2,148) dengan p value 
sebesar 0,000 < α (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 
hipotesis yang diajukan diterima kebenarannya, peningkatan minat baca dan 
bahasa sebelum penerapan metode storytelling dilihat dari rata-rata nilai adalah 
18,8 sesudah menerapkan metode storytelling rata-rata nilai meningkat menjadi 
25,47. Ini menunjukkan bahwa dengan metode storytelling berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat baca dan bahasa anak didik kelompok B di TK Tunas 
Bangsa tahun 2012/2013.  
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan anak usia dini merupakan program pendidikan yang 

dicanangkan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan 

perkembangan anak, seperti yang tercantum pada UU Nomor 20 tahun 

2003 pasal 1 ayat 14. 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani rohani anak 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut. (UU Sisdiknas, 2003: 2 dalam pdf www.inherent-dikti.net) 
Pendidikan anak usia dini menjadi pilar utama dalam 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan sebagai 

pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam 

hal mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.  

Bahasa merupakan modal utama dalam upaya mendapatkan 

informasi dan berkomunikasi dalam kehidupan. Tanpa adanya bekal 

tersebut, kita tidak akan memperoleh informasi dan tidak akan dapat 

berkomunikasi dengan yang semestinya. Tujuan utama bahasa adalah 

untuk mendapatkan informasi dan paham akan berkomunikasi.  

Salah satu kegiatan yang bisa mengembangkan kecerdasan bahasa 

anak adalah Storytelling. Dimana dalam kegiatan ini suatu proses kreatif 

anak-anak yang dalam perkembangannya, senantiasa mengaktifkan bukan 

hanya aspek intelektual saja tetapi juga aspek kepekaan, kehalusan budi, 

emosi, seni, daya berfantasi, dan imajinasi anak yang tidak hanya 

mengutamakan kemampuan otak kiri tetapi juga otak kanan.  

Berbicara mengenai  metode ini dapat dilihat bahwa secara umum 

semua anak-anak senang mendengarkan  cerita pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung didalam kelas. 



Menurut Asfandiyar (2007:2) Storytelling merupakan sebuah seni 

bercerita yang dapat digunakan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-

nilai pada anak yang dilakukan tanpa perlu menggurui sang anak. Dalam 

kegiatan  storytelling, proses bercerita menjadi sangat penting karena dari 

proses inilah nilai atau pesan dari cerita tersebut dapat sampai pada anak.  

Pada saat proses  storytelling berlangsung terjadi sebuah 

penyerapan pengetahuan yang disampaikan storyteller kepada  audience. 

Proses inilah yang menjadi pengalaman seorang anak dan menjadi tugas 

gurulah untuk menampilkan kesan menyenangkan pada saat bercerita. 

Storytelling dengan media buku, dapat digunakan Guru TK untuk 

memberikan pengalaman yang menyenangkan terhadap buku.  

Di masa sekarang, bercerita memang merupakan hal yang jarang 

dilakukan. Peran dan fungsinya sudah banyak tergantikan oleh tayangan 

televisi dan bermain game di komputer. Terlepas dari semua itu, cerita 

memiliki kekuatan, fungsi dan manfaat sebagai media  komunikasi, 

sekaligus metode dalam membangun kepribadian anak.  

Dengan adanya kegiatan  storytelling tentu dapat memberikan 

pengaruh pada anak. Pengaruh tersebut dapat berupa pertumbuhan minat 

baca, hal inilah yang menarik untuk diteliti.  

Kecerdasan bahasa dan minat membaca pada anak usia di TK 

Tunas Bangsa Pati saat ini sudah sangat maju. Permainan Storytelling 

bertujuan untuk memperkenalkan anak-anak agar lebih mencairkan 

suasana dalam merangsang minat baca di usia dini. Menurut Joseph Frank 

(1995, dalam Asfandiyar, 2007: 6) storytelling merupakan salah satu cara 

yang efektif untuk mengembangkan aspek-aspek kognitif (pengetahuan), 

afektif (perasaan), sosial, dan aspek konatif (penghayatan) anak-anak.  

Di TK Tunas Bangsa Pati sudah menerapkan kegiatan storytelling 

sejak tahun 2000an, akan tetapi kita belum mengetahui pengaruhnya 

secara pasti dalam menumbuhkan minat baca dan bahasa anak. Sedangkan 

pemilihan lokasi di TK Tunas Bangsa Pati ini. 



Dikarenakan di TK tersebut merupakan sekolah yang berdiri di 

tengah kota dan sudah maju, lulusan dari TK tersebut dapat dipastikan 

sudah dapat membaca, menulis, dan bercerita dengan lancar. Penulis ingin 

mengetahui apakah hal itu berkaitan dengan pemberian  storytelling yang 

dijadwalkan pelaksanannya 3 – 4 kali seminggu dalam waktu 30 menit. 

B. Identifikasi masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, diidentifikasi adanya 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Sejauh mana pengaruh kegiatan storytelling terhadap pertumbuhan 

minat baca dan bahasa siswa di TK Tunas Bangsa Pati ? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari kegiatan 

storytelling dalam menumbuhkan minat baca dan bahasa anak? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih terfokus 

dan tidak menimbulkan perbedaan penafsiran mengenai judul penelitian, 

maka peneliti membatasi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menggunakan Metode Storytelling, yaitu Storytelling Pendidikan 

dan Storytelling Fabel. 

2. Indikator minat anak usia dini. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

pengaruh Metode Storytelling terhadap pengembangan minat baca dan 

bahasa anak Kelompok B di Tk Tunas Bangsa Pati Tahun Pelajaran 

2012/2013”. 

E. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh metode Storytelling terhadap 

pengembangan minat baca dan bahasa anak Kelompok B di Tk Tunas 

Bangsa Pati Tahun Pelajaran  2012/2013 

 

 



LANDASAN TEORI 

 Menurut Agustina (2008: 1) mendongeng adalah seni paling tua warisan 

leluhur yang perlu dilestarikan dan dikembangkan sebagai salah satu sarana 

positif guna mendukung kepentingan sosial secara luas.  

Kegiatan storytelling ini penting untuk dilakukan terutama dalam massa 

tumbuh kembang anak. Selain itu, mendongeng memiliki banyak manfaat bukan 

hanya bagi anak tetapi juga bagi orang yang mendongengkannya.  

a. Macam-macam Storytelling 

1) Story Telling Pendidikan 

2) Storytelling Fabel 

b. Manfaat Storytelling 

Menurut Itadz (2008:81-97) berbicara mengenai Storytelling 

sungguh banyak manfaatnya. Tak hanya bagi anak-anak tetapi juga bagi  

orang yang mendongengkannya. Dan manfaat Storytelling diantaranya: 

1) Membantu pembentukan pribadi dan moral anak. 

2) Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi anak. 

3) Memacu kemampuan verbal anak. 

4) Merangsang minat menulis dan membaca anak. 

5) Membuka cakrawala pengetahuan anak. 

c. Prosedur Storytelling 

Menurut Itadz (2008:101-116) karena pentingnya kegiatan 

bercerita, maka terdapat beberapa prosedur, yaitu: 

1) Memilah dan memilih materi bercerita. 

2) Memahami dan menghafal isi cerita 

3) Menghayati karakter tokoh 

4) Latihan dan introspeksi. 

d. Indikator Minat 

Adapun indikator minat baca pada Anak Usia Dini atau anak 

Taman Kanak-Kanak menurut Prasetyono (2008:58) dapat dilihat dari 

tahapan proses kegemaran membaca yang berkaitan erat dengan 



sebuah kerangka tndakan AIDA (Attention, Interest, Desire dan 

Action), yaitu : 

1) Perhatian (attention) terhadap kegiatan membaca. 

2) Ketertarikan (interest) terhadap kegiatan membaca. 

3) Keinginan (desire) terhadap kegiatan membaca. 

4) Tindak lanjut (action) terhadap kegiatan membaca. 

e. Metode atau Cara Mengembangkan Minat Baca 

Menurut Itadz (2008:94-95) banyak metode atau cara untuk 

mengembangkan minat baca dan mencintai buku yang dapat digunakan 

oleh orang tua, diantaranya :  

1) Biarkan anak memilih sendiri buku cerita yang dibacakan 

guru., Bawalah anak-anak ke perpustakaan atau ketaman 

anak-anak yang menyediakan bahan bacaan.. 

2) Persiapkan buku-buku cerita yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak, baik tulisan, pilihan kata, isi cerita, 

panjang cerita, maupun ilustrasinya 

3) Bacakanlah cerita dengan lafal yang baik dan menarik.  

4) Sediakan selalu buku-buku cerita dalam jangkauan anak.  

(Diadaptasikan dari Leonhardt, 1997) 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dunia penelitian memiliki beberapa desain penelitian kuantitatif 

eksperiment. Sugiono (2010:73) membedakan penelitian ini menjadi 4 

macam, yaitu: 

 

1. Pre eksperiment designs (non designs).  

2. Tru eksperimental 

3. Factorial eksperimental design 

4. Quasi eksperimental designs 



Penelitian ini menggunakan bentuk desain pre eksperimental designs 

(non designs) yaitu one group pretest-posttest design. Menurut wirawan 

(2011:174) one group pretest-posttest design adalah penelitian eksperimen 

yang hanya menggunakan satu kelompok saja yaitu kelompok eksperiment.  

Kelompok eksperimen ini diberikan pretes sebelum perlakuan program 

untuk mengetahui keadaan sebelum perlakuan dan setelah mendapat 

perlakuan program diberikan postes untuk mengetahui keadaan sesudahnya. 

Pretes dan postes dalam penelitian ini disesuaikan dengan subjek penelitian 

yaitu menggunakan observasi awal untuk mengetahui keadaan sesudahnya. 

Pretes dan postes dalam penelitian ini disesuaikan dalam subjek penelitian 

yaitu menggunakan observasi awal untuk mengetahui keadaan setelah 

perlakuan. Skor observasi awal dan akhir kemudian dibandingkan dan 

dilakukan analisis ttest untuk mengetahui perbedaanya. 

B. Tempat, Waktu Penelitian, dan Subjek Penelitian 

1. Tempat penelitian   : TK Tunas Bangsa 

Jln. Dieng V Perum Rendole Indah    

Muktiharjo Margorejo Pati 

2. Waktu penelitian    : Semester genap tahun pelajaran 2013/2014 

3. Subjek penelitian ini adalah     : Anak kelompok B TK Tunas Bangsa 

   Pati sejumlah 15 anak. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel yang diteliti adalah minat baca (variabel terikat). Bagaimana 

minat baca anak dengan metode kegiatan yang berbeda-beda antara kegiatan 

satu dengan kegiatan yang lain serta kegiatan Storytelling (variabel bebas) 

yang merupakan penyebab dari suatu kondisi yang terjadi. 

 

D. Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Instrument 

1. Data 

Menurut Bungin (2005:119) data adalah bahan keterangan tentang 

suatu objek penelitian yang diperoleh dilokasi penelitian.  



Adapun jenis data kuantitatif menurut Bungin (2005:120-122) ada 

2 yaitu data nominal dan data kontimum. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan data kontinum interval yaitu data pengembangan minat baca 

dan bahasa anak TK Tunas Bangsa Pati. 

2. Teknik pengumpulan data. 

Metode pengumpulan data adalah suatu kegiatan untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan dan diolah menjadi suatu data yang 

dapat disajikan sesuai dengan masalah yang dihadapi dalam penelitian 

ini. Untuk mendapatkan data yang tepat dan objektif memerlukan 

suatu alat atau metode yang sesuai. 

Dalam metode pengumpulan data peneliti menggunakan 

metode sebagai berikut: 

a. Observasi 

b. Dokumentasi 

3. Instrument  

a. Pedoman observasi 

Pedoman observasi adalah alat yang digunakan untuk acuan 

pengamatan. Pedoman observasi dalam penelitian ini menggunakan 

rating scale. Pengertian rating scale adalah sebuah instrument atau 

alat yang mewajibkan pengamat untuk menciptakan subjek kepada 

kategori dengan memberikan nomor atau angka pada kategori. 

Menurut Wirawan (2011:195) rating scale berasal dari bahasa 

inggris, rate artinya angka dan scale artinya member angka.  

Rating scale adalah suatu set kategori yang dirancang untuk 

mendapatkan informasi mengenai sifat-sifat kuantitatif. 

b. Prosedur penyusunan pedoman observasi 

1) Peneliti menyusun indikator 

2) Peneliti menyusun butir amatan 

3) Peneliti menyusun butir amatan kedalam tabel pedoman 

observasi. 

 



Tabel 3.1 Tabel kisi-kisi pedoman observasi 

No Indikator No Butir Amatan Nilai Nama Anak 
A B Dst 

1 
 

Perhatian 
(attention) terhadap 
kegiatan membaca 

1 Anak melihat-lihat 
sampul bacaan 

4    
3    

2 
 

Anak membuka-buka 
halaman bacaan 

2    
1    

2 Ketertarikan 
(interest) terhadap 
kegiatan membaca 

3 Anak mencari bacaan 
yang disukainya 

4    
3    

4 
 

Anak mulai bertanya-
tanya tentang isi bacaan 

2    
1    

3 Keinginan (desire) 
terhadap kegiatan 
membaca 

5 Mampu membaca kata 
berdasarkan tulisan  

4    
3    

6 Mampu memahami isi 
dalam cerita yang dibaca 

2    
1    

4 
 

Tindak lanjut 
(action) terhadap 
kegiatan membaca 

7 Anak mulai tertarik 
untuk berkunjung 
keperpustakaan sekolah 

4    
3    

8 Anak mulai tertarik 
untuk meminjam buku 
kesukaanya di 
perpustakaan sekolah 

2    
1    

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan adalah: 

Analisis Inferensial. 

Sugiyono (2011:209) menjabarkan mengenai analisis inferensial adalah 

teknik statistik yang digunakan untuk menganalisa data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji t atau dalam program Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) 16 disebut independent samples test.  

1. Hipotesis 

Ho = Kegiatan storytelling tidak berpengaruh terhadap    

pengembangan  minat baca anak 

H1 =  Kegiatan storytelling berpengaruh terhadap pengembangan 

minat baca anak 

 



 

 

 

 

 

 

 

2. Statistik Uji 
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                 Keterangan : 

M1 = Mean kelompok sebelum pembelajaran Storytelling 

M2 = Mean kelompok sesudah pembelajaran  Storytelling 

∑X1
2  = Jumlah deviasi sebelum pembelajaran Storytelling 

∑X2
2  = Jumlah deviasi sesudah pembelajaran Storytelling 

N  = Jumlah Subyek 

4. Taraf signifikansi : α = 0,05 

5. Daerah kritik (DK) 

DK = (th \ th > ttb) 

Harga ttb dapat dpeorleh dari tabel distribusi t dengan taraf 

signifikansi α dan derajat kebebasan db = (N1 + N2) – 1 

6. Keputusan Uji 

Ho diterima jika thitung < ttabel, artinya tidak ada perbedaan rata-rata 

di antara kedua sampel. Ho ditolak jika thitung > ttabel, artinya ada 

perbedaan rata-rata di antara kedua sampel. 

(Sudjana, 2001: 232) 

 

 

Gambar 3.2 Visualisasi Hipotetsis

Daerah H0 Ditolak 
Daerah H1 Diterima 

 



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode 

storytelling terhadap minat baca dan bahasa anak TK Tunas Bangsa Tahun 

2012/2013.  Untuk mengetahui pengaruh perlakuan metode tersebut 

menggunakan analisis Paired t-test. Adapun hasil perhitungan dibantu dengan 

menggunakan program aplikasi komputer SPSS 16,0 for windows.   

Berdasarkan perhitungan hasil uji perbedaan rata-rata perkembangan minat 

baca dan bahasa anak TK B sebelum diberi perlakuan metode storytelling dan 

sesudah diberi metode storytelling, diperoleh nilai ttes = 9,792 sedangkan nilai t 

tabel untuk df = 14 dan tingkat kepercayaan 95% diperoleh  2,148. Sehingga thitung 

(9,792) > ttabel (2,148) dengan p value sebesar 0,000 < α (0,05), maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti hipotesis yang diajukan diterima kebenarannya, 

bahwa melalui metode storytelling memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap minat baca dan bahasa anak usia dini di TK Tunas Bangsa Tahun 

2012/2013. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya perlakuan metode 

storytelling secara signifikan mampu meningkatkan minat baca dan bahasa anak 

didik di TK Tunas Bangsa Tahun 2012/2013.   Storytelling merupakan salah satu 

kegiatan yang bisa mengembangkan kecerdasan bahasa anak, dimana kegiatan ini 

mampu melatih kreatifitas anak dalam perkembangannya, kepekaan, kehalusan 

budi, emosi, seni, daya berfantasi, dan berimajinasi anak.  

Dari observasi tersebut maka terlihat dengan jelas bahwa terdapat 

perbedaan yang nyata pada siswa tentang kemampuan minat baca dan bahasa 

sebelum perlakuan dengan sesudah perlakuan metode storytelling.  Hal ini dapat 

dengan meningkatnya nilai rata-rata yaitu 18,8 pada saat sebelum perlakuan 

menjadi 25,47 setelah mendapat perlakuan storytelling. 

Pengaruh nyata penggunaan metode storytelling ini juga dapat dilihat dari 

nilai thitung sebesar 9,792, nilai ini lebih besar dibanding nilai ttabel sebesar 2,148 

yang menunjukkan bahwa metode storytelling ternyata mempengaruhi minat baca 

dan bahasa peserta didik kelompok B pada TK Tunas Bangsa.   

 



PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan yang telah diuraikan diatas 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan metode storytelling terhadap 

minat baca dan bahasa anak didik kelompok B TK Tunas Bangsa 

pati, dengan penerapan metode storytelling maka minat baca dan 

bahasa anak didik menjadi lebih baik dan meningkat. Berdasarkan 

perhitungan hasil uji perbedaan rata-rata perkembangan minat baca 

dan bahasa anak TK B sebelum diberi perlakuan metode 

storytelling dan sesudah diberi metode storytelling, diperoleh nilai 

ttes = 9,792 sedangkan nilai t tabel untuk df = 14 dan tingkat 

kepercayaan 95% diperoleh  2,148. Sehingga thitung (9,792) > ttabel 

(2,148) dengan p value sebesar 0,000 < α (0,05), maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti hipotesis yang diajukan diterima 

kebenarannya, bahwa melalui metode storytelling memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap minat baca dan bahasa anak usia 

dini di TK Tunas Bangsa Tahun 2012/2013. 

2. Peningkatan minat baca dan bahasa sebelum penerapan metode 

storytelling dilihat dari rata-rata nilai adalah 18,8 sesudah 

menerapkan metode storytelling rata-rata nilai meningkat menjadi 

25,47, ini menunjukkan bahwa dengan metode storytelling dapat 

meningkatkan minat baca dan bahasa anak didik kelompok B di TK 

Tunas Bangsa tahun 2012/2013.  

 

B. Implikasi 

Setelah melakukan penelitian dengan penerapan metode storytelling 

dalam pengembangan minat baca dan bahasa pada anak kelompok B TK 

Tunas Bangsa Pati maka implikasinya adalah: 

 

 



1. Meningkatnya proses pembelajaran membaca anak yang lebih 

bervariasi sehingga membuat anak lebih termotifasi dan senang 

dalam mengikuti pembelajaran bercerita (storytelling) dan 

membaca. 

2. Berkembangnya minat baca dan bahasa anak melalui metode 

storytelling sehingga minat baca anak kelompok B TK Tunas 

Bnagsa Pati meningkat pada anak dan memiliki 1) perhatian 

(attention) terhadap kegiatan membaca, 2) ketertarikan (interest) 

terhadap kegiatan membaca, 3) keinginan (desire) terhadap 

kegiatan membaca, 4) tindak lanjut (action) terhadap kegiatan 

membaca. 

 

 

C. Saran 

Dari kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di atas, 

peneliti dapat memberikan  saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga 

Metode pembelajaran storytelling pantas diterapkan guna meningkatkan 

minat baca dan bahasa anak didik sehingga perlu diimbangi dengan 

peningkatan kemampuan bercerita dan pemanfaatan alat peraga bagi guru 

pendidik. 

2. Bagi Orang Tua 

Disarankan kepada orang tua hendaknya dalam membimbing anak belajar 

dirumah dapat menggunakan metode bercerita “storytelling” sehingga 

pembelajaran yang dirumah dapat sejalan dengan pembelajaran yang ada 

disekolah. 

3. Bagi peneliti mendatang 

Agar penelitian lebih komperhensif, dapat dimasukkan variabel penelitian 

lain yang belum tercakup dalam penelirian ini misalnya ditinjau dari 

kemapuan guru didalam penyampaian materi saat pembelajaran. 
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